BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan
diatas maka diperoleh kesimpulan yaitu dengan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Explisit Instruction dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XlII di SMK Gotong
Royong. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan, Pada tindakan kelas siklus | hasil
belajar siswa terjadi peningkatan dimulai dari observasi awal
hingga pelaksanaan pada siklus | dan siklus II dengan
jumlah 28 orang siswa dan terakhir perbaikan tindakan kelas
pada siklus 1l terdapat 26 orang siswa (80,64%) yang
mendapat nilai 75 ke atas. Sehingga pada siklus Il ini hasil
belajar siswa meningkat dibandingkan dengan hasil belajar

siswa pada siklus sebelumnya.

5.2 Saran

1)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Gotong Royong
Telaga karena dari hasil penelitian terbukti bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Explisit Instruction dapat
digunakan untuk meningkatkan jumlah siswa yang terdapat

nilai dengan kategori tuntas.

58



2)

3)
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Sebaiknya guru dapat menguasai berbagai model
pembelajaran kooperatif guna meningkatkan hasil belajar
dan kreativitas siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran, perlu bagi guru atau peneliti
untuk memperhatikan dan memperbaiki langkah-langkah
pada lembar observasi kegiatan guru yang belum terlaksana
dengan optimal karena dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa yang akan dicapai.
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